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The Relationship between Religion and Power between the Safavid and Mughal Dynasties in
Islamic Politics

Abstract. The Safavid and Mughal dynasties were two major Islamic powers that played important
roles in shaping the political, religious, and cultural development of the Islamic world during the
medieval period. However, previous studies have generally discussed both dynasties separately and
predominantly through descriptive historical approaches. This study aims to analyze the relationship
between religion and power in the Safavid and Mughal dynasties from the perspective of Islamic
politics. This research employed a qualitative approach through library research. The data sources
consisted of scientific articles, books, and relevant academic literature published between 2020 and
2025. Data were collected through documentation techniques and analyzed using thematic analysis to
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identify patterns of religious legitimacy, political authority, and social integration within both
dynasties. The findings reveal that the Safavid dynasty constructed political legitimacy through the
institutionalization of Shi‘a ideology as the official state doctrine, making religion an instrument of
political consolidation and identity formation. Meanwhile, the Mughal dynasty developed a more
accommodative and inclusive political model by emphasizing tolerance, cultural acculturation, and
social integration in a multicultural society. The study also shows that religion functioned not only as
a spiritual system but also as a political instrument in shaping state authority and social order.
Furthermore, differences in the relationship between religion and power in both dynasties were
strongly influenced by their respective social and cultural contexts. In conclusion, the relationship
between religion and power in Islamic political history was dynamic and contextual, reflecting
different models of political legitimacy and governance within Islamic civilization.

Keywords: Safavid Dynasty, Mughal Dynasty, Islamic Politics, Religion and Power, Islamic Civilization

Abstrak. Dinasti Safawiyah dan Mughal merupakan dua kerajaan besar Islam yang memiliki peran
penting dalam perkembangan politik, keagamaan, dan peradaban Islam pada periode pertengahan.
Namun, penelitian sebelumnya umumnya membahas kedua dinasti tersebut secara terpisah dan lebih
banyak menggunakan pendekatan historis deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
relasi agama dan kekuasaan pada Dinasti Safawiyah dan Mughal dalam perspektif politik Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Sumber data
berasal dari artikel ilmiah, buku, dan berbagai literatur akademik relevan yang diterbitkan pada tahun
2020-2025. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola legitimasi agama, kekuasaan politik, dan integrasi sosial pada
kedua dinasti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinasti Safawiyah membangun legitimasi politik
melalui institusionalisasi ideologi Syiah sebagai dasar negara sehingga agama berfungsi sebagai
instrumen konsolidasi kekuasaan dan pembentukan identitas politik masyarakat. Sementara itu,
Dinasti Mughal mengembangkan model politik yang lebih akomodatif dan inklusif melalui toleransi,
akulturasi budaya, dan integrasi sosial dalam masyarakat multikultural. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa agama tidak hanya berfungsi sebagai sistem spiritual, tetapi juga sebagai
instrumen politik dalam pembentukan otoritas negara dan tatanan sosial. Perbedaan relasi agama dan
kekuasaan pada kedua dinasti dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya masing-masing wilayah.
Kesimpulannya, relasi agama dan kekuasaan dalam sejarah politik Islam berkembang secara dinamis
dan kontekstual sesuai dengan model legitimasi dan pemerintahan yang dibangun dalam peradaban

Islam.

Kata Kunci: Dinasti Safawiyah, Dinasti Mughal, Politik Islam, Agama dan Kekuasaan, Peradaban
Islam

PENDAHULUAN

Perkembangan peradaban Islam setelah runtuhnya Dinasti Abbasiyah
menunjukkan adanya transformasi besar dalam struktur politik, sosial, dan
keagamaan dunia Islam. Keruntuhan Abbasiyah pada tahun 1258 M tidak
menghentikan perkembangan Islam, melainkan melahirkan pusat-pusat kekuasaan
baru yang kemudian memainkan peran penting dalam melanjutkan tradisi politik dan
intelektual Islam di berbagai wilayah. Dalam periode tersebut muncul tiga kerajaan
besar Islam, yaitu Turki Usmani, Safawiyah, dan Mughal, yang menjadi representasi
kebangkitan politik Islam pada era pertengahan hingga awal modern (Fauzan &
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Setiawan, 2022; Harvina & Ramadhan, 2025; Musonif, dkk., 2026). Ketiga kerajaan
tersebut tidak hanya membangun sistem pemerintahan Islam yang kuat, tetapi juga
berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, pendidikan,
ekonomi, dan identitas keagamaan masyarakat Muslim.

Di antara tiga kerajaan besar tersebut, Dinasti Safawiyah di Persia dan Dinasti
Mughal di India memiliki posisi penting dalam sejarah peradaban Islam karena
keduanya memperlihatkan corak hubungan agama dan kekuasaan yang berbeda.
Dinasti Safawiyah berkembang sebagai kerajaan Islam yang menjadikan Syiah
Imamiyah sebagai ideologi resmi negara. Kebijakan tersebut kemudian membentuk
identitas politik dan keagamaan masyarakat Persia secara sistematis (Musonif &
Misbah, 2026; Sobri & Fadil, 2025). Dalam konteks Safawiyah, agama tidak hanya
diposisikan sebagai sistem keyakinan spiritual, tetapi juga dijadikan instrumen
legitimasi politik untuk memperkuat sentralisasi kekuasaan kerajaan. Hal ini terlihat
dari upaya penguasa Safawi dalam membangun otoritas politik berbasis identitas
Syiah dan penguatan institusi keagamaan negara (Lathifah dkk., 2021; Musonif, dkk.,
2026; Syah dkk., 2025).

Berbeda dengan Safawiyah, Dinasti Mughal di India memperlihatkan model
politik Islam yang lebih akomodatif terhadap masyarakat multikultural. Dinasti
Mughal berkembang di tengah masyarakat India yang plural dengan dominasi budaya
dan agama Hindu. Oleh karena itu, penguasa Mughal membangun stabilitas
pemerintahan melalui integrasi sosial, toleransi beragama, dan akulturasi budaya
(Khumayroh, 2024). Pada masa pemerintahan Akbar, misalnya, kerajaan Mughal
menerapkan kebijakan yang lebih inklusif terhadap kelompok non-Muslim sebagai
strategi politik untuk menjaga stabilitas negara (A'yun & A’la, 2025; Musonif, dkk.,
2026; Ramadona dkk., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa relasi agama dan
kekuasaan dalam sejarah Islam tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
konteks sosial, budaya, dan politik masing-masing wilayah.

Dalam perkembangan sejarah Islam, relasi agama dan kekuasaan menjadi isu
penting karena agama sering kali digunakan sebagai sumber legitimasi politik dan
pembentukan identitas negara. Dinasti Safawiyah memperlihatkan model politik
Islam yang teokratis melalui penguatan identitas Syiah sebagai dasar negara,
sedangkan Dinasti Mughal menunjukkan pendekatan politik yang lebih adaptif
terhadap realitas sosial masyarakat India yang heterogen (Fahrezi, dkk., 2026;
Maharani & Musonif, 2026; Rambe dkk., 2025). Kedua model tersebut menunjukkan
bagaimana agama dapat berfungsi sebagai alat legitimasi kekuasaan sekaligus
instrumen integrasi sosial dalam membangun stabilitas pemerintahan dan
perkembangan peradaban Islam.

Kajian mengenai Dinasti Safawiyah dan Mughal menjadi penting karena kedua
dinasti tersebut memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan peradaban Islam
pada periode pertengahan. Penelitian Alifah & Erman (2024) menunjukkan bahwa
Dinasti Safawiyah dan Mughal berperan dalam membentuk perkembangan
kebudayaan Islam melalui kemajuan arsitektur, administrasi pemerintahan,
pendidikan, dan seni. Mahfudah & Rizal (2024) juga menjelaskan bahwa kedua dinasti
menjadi bagian penting dalam fase perkembangan peradaban Islam pasca-Abbasiyah.
Selain itu, Munazzalurrohmi (2025) menyebutkan bahwa Safawiyah dan Mughal
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merupakan representasi kekuatan politik Islam yang berhasil mempertahankan
eksistensi Islam di tengah perubahan geopolitik dunia.

Perkembangan Islam pada masa Safawiyah dan Mughal juga tidak dapat
dipisahkan dari dinamika politik dan identitas keagamaan. Penelitian Sobri & Fadil
(2025) menegaskan bahwa Dinasti Safawiyah berhasil membangun identitas politik
Syiah yang kemudian memengaruhi struktur sosial dan politik Iran hingga masa
modern. Penelitian Liila dkk. (2025) bahkan menunjukkan bahwa pengaruh politik
keagamaan Safawiyah masih dapat dilihat dalam konstruksi politik Iran kontemporer.
Di sisi lain, penelitian Robani & Nugraheni (2025) menjelaskan bahwa kebijakan
toleransi Shah Abbas I menunjukkan adanya upaya kerajaan Safawi dalam menjaga
stabilitas politik melalui pendekatan sosial-keagamaan tertentu.

Sementara itu, kajian mengenai Dinasti Mughal lebih banyak menekankan pada
aspek akulturasi budaya dan integrasi sosial. Penelitian Khumayroh (2024)
menjelaskan bahwa Dinasti Mughal berhasil membangun proses akulturasi antara
Islam dan budaya India sehingga melahirkan bentuk peradaban Islam yang khas.
Selain itu, penelitian A'yun & A’la (2025) memperlihatkan bahwa konflik sosial-
keagamaan pasca-runtuhnya Mughal menunjukkan pentingnya relasi agama dan
kekuasaan dalam menjaga integrasi masyarakat multikultural.

Dalam bidang pendidikan dan intelektual, kedua dinasti juga memiliki
kontribusi yang signifikan. Penelitian Aniroh (2021) menjelaskan bahwa pendidikan
Islam pada masa Safawi dan Mughal berkembang melalui sistem madrasah dan
dukungan negara terhadap aktivitas keilmuan. Fiti (2025) menunjukkan bahwa
madrasah pada masa Safawi digunakan sebagai instrumen penyebaran ideologi Syiah
sekaligus alat konsolidasi politik kerajaan. Penelitian Waffa dkk. (2025) juga
memperlihatkan perkembangan studi hadis di India pada masa Mughal sebagai bagian
dari perkembangan intelektual Islam. Sementara itu, Wijaya dkk. (2025) menegaskan
bahwa perkembangan pendidikan Islam pada masa pertengahan dipengaruhi secara
kuat oleh dinamika politik dan orientasi kekuasaan penguasa Muslim.

Selain bidang pendidikan, perkembangan ekonomi dan sosial juga menjadi
bagian penting dalam kajian Safawiyah dan Mughal. Penelitian Nirwana dkk. (2025)
menjelaskan bahwa sistem ekonomi Islam pada masa Mughal berkembang melalui
penguatan administrasi kerajaan dan pengelolaan perdagangan. Adapun penelitian
Adam & Syukur (2022) menjelaskan bahwa kemajuan kerajaan Islam modern,
termasuk Safawiyah dan Mughal, dipengaruhi oleh stabilitas politik dan kemampuan
kerajaan dalam mengelola sumber daya sosial-ekonomi. Namun demikian, berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa konflik internal, perebutan kekuasaan, dan
lemahnya integrasi politik menjadi faktor utama kemunduran kedua dinasti tersebut
(Fahrezi dkk., 2026; Khairanis & Kholil, 2025; Musonif, dkk., 2026).

Kajian mengenai Safawiyah dan Mughal juga banyak diarahkan pada
pembahasan sejarah umum dan perkembangan peradaban Islam. Penelitian
Asmiralda dkk. (2024) membahas sejarah kebudayaan Islam pada masa pembaruan,
sedangkan Aprilyani dkk. (2025) menjelaskan periodesasi sejarah peradaban Islam
dari periode klasik hingga modern. Penelitian Hartoyo (2025) dan Saidah & Minan
(2025) juga menempatkan Safawiyah dan Mughal sebagai bagian penting dalam
perkembangan peradaban Islam dunia. Adapun Rodhiyah & Dahlan (2023) menyoroti
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stagnasi peradaban Islam pada masa kerajaan Islam pertengahan, termasuk Safawi dan
Mughal, sebagai akibat melemahnya inovasi politik dan intelektual.

Meskipun penelitian mengenai Dinasti Safawiyah dan Mughal telah banyak
dilakukan, sebagian besar kajian masih didominasi oleh pendekatan historis-
deskriptif. Penelitian terdahulu umumnya lebih menitikberatkan pada kronologi
sejarah, perkembangan budaya, pendidikan, dan kemajuan peradaban Islam tanpa
mengkaji secara mendalam hubungan agama dan kekuasaan sebagai fokus utama
analisis. Penelitian Rosdiana & Hidayat (2025), misalnya, membahas integrasi tiga
dinasti Islam melalui pendekatan komparatif, tetapi belum secara spesifik
menganalisis legitimasi politik berbasis agama. Penelitian Elfandi (2025) hanya
berfokus pada perkembangan sejarah Safawi di Persia, sedangkan penelitian Rambe
dkk. (2025) lebih menyoroti dinamika politik dan keagamaan secara umum tanpa
membahas konstruksi legitimasi kekuasaan secara mendalam.

Selain itu, kajian yang secara khusus membandingkan relasi agama dan
kekuasaan pada Dinasti Safawiyah dan Mughal masih relatif terbatas. Sebagian besar
penelitian membahas kedua dinasti secara terpisah sehingga belum menghasilkan
sintesis konseptual mengenai variasi model politik Islam yang berkembang pada masa
pertengahan. Penelitian Nurviana & Firnanda (2025) mengenai stagnasi pemikiran
Islam, penelitian Samudra & Sumanti (2024) tentang kebudayaan Islam Safawi,
maupun penelitian Ariwibowo & Humaidi (2025) tentang pengaruh Persia dalam
konstelasi Islam kontemporer masih belum mengaitkan aspek legitimasi politik dan
konstruksi kekuasaan agama secara komparatif. Padahal, Safawiyah dan Mughal
memperlihatkan dua model relasi agama dan negara yang berbeda dan memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan sosial-politik masyarakat Islam.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan
komparatif dalam menganalisis relasi agama dan kekuasaan pada Dinasti Safawiyah
dan Mughal melalui perspektif politik Islam. Penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan ~ perkembangan  sejarah  kedua  dinasti, tetapi juga
menginterpretasikan bagaimana agama digunakan sebagai instrumen legitimasi
kekuasaan, bagaimana identitas keislaman dibangun dalam sistem pemerintahan,
serta bagaimana relasi agama dan negara memengaruhi perkembangan peradaban
Islam. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
terhadap pengembangan kajian sejarah peradaban Islam, khususnya dalam
memahami dinamika politik Islam pada masa kerajaan Islam pertengahan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi agama dan kekuasaan pada
Dinasti Safawiyah dan Mughal, mengidentifikasi bentuk legitimasi politik yang
digunakan oleh kedua dinasti, serta mendeskripsikan pengaruh hubungan agama dan
kekuasaan terhadap perkembangan peradaban Islam. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, penelitian ini diharapkan mampu
menghasilkan pemahaman yang lebih interpretatif, sistematis, dan komprehensif
mengenai dinamika politik Islam pada masa Safawiyah dan Mughal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
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berupaya memahami fenomena historis secara interpretatif melalui penelaahan
mendalam terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan tema relasi agama
dan kekuasaan pada Dinasti Safawiyah dan Mughal. Penelitian kepustakaan tidak
hanya berfungsi mengumpulkan informasi, tetapi juga melakukan interpretasi kritis
terhadap gagasan, konsep, dan temuan penelitian terdahulu untuk membangun
sintesis pengetahuan yang sistematis (Creswell & Creswell, 2018). Dalam konteks
penelitian sejarah dan politik Islam, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
memahami konstruksi sosial, ideologi keagamaan, serta dinamika kekuasaan yang
berkembang dalam konteks ruang dan waktu tertentu secara lebih mendalam dan
kontekstual (Aspers & Corte, 2019).

Objek kajian dalam penelitian ini berupa literatur ilmiah yang membahas
Dinasti Safawiyah dan Mughal, khususnya terkait relasi agama, legitimasi kekuasaan,
politik Islam, pendidikan, budaya, dan perkembangan peradaban Islam. Literatur
yang digunakan terdiri atas artikel jurnal ilmiah, buku akademik, prosiding, dan karya
ilmiah lain yang relevan. Penelitian ini menggunakan sekitar 30 artikel utama yang
diterbitkan pada rentang tahun 2020-2025 sebagai sumber primer kajian pustaka.
Pemilihan literatur dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan beberapa
kriteria, yaitu: relevansi dengan topik penelitian, kredibilitas penulis dan penerbit,
keterindeksan jurnal pada Google Scholar atau pangkalan data akademik lainnya, serta
keterbaruan publikasi agar data yang digunakan mencerminkan perkembangan
penelitian terkini. Selain itu, beberapa buku metodologi dan teori digunakan sebagai
sumber pendukung untuk memperkuat kerangka analisis penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran
literatur digital. Penelusuran sumber dilakukan menggunakan mesin pencarian
akademik seperti Google Scholar dan berbagai repositori jurnal ilmiah daring untuk
memperoleh artikel yang sesuai dengan fokus penelitian. Kata kunci yang digunakan
dalam penelusuran meliputi “Safawiyah”, “Mughal’, “politik Islam”, “relasi agama dan
kekuasaan”, “peradaban Islam”, dan “Islam periode pertengahan”. Seluruh literatur
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan, seperti
legitimasi politik, identitas keagamaan, pendidikan Islam, akulturasi budaya, dan
dinamika sosial-politik kerajaan Islam. Tahap ini penting untuk membangun
kategorisasi data yang memudahkan proses interpretasi dan sintesis tematik (Snyder,
2019).

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
menentukan arah interpretasi data dan proses analisis. Oleh karena itu, penelitian ini
menempatkan peneliti sebagai pihak yang melakukan seleksi, reduksi, interpretasi,
dan sintesis terhadap berbagai sumber literatur secara kritis dan reflektif. Untuk
menjaga validitas data, penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan berbagai pendapat dan hasil penelitian dari literatur yang berbeda.
Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan keterkaitan antar-sumber untuk
memastikan konsistensi informasi dan menghindari penggunaan data yang tidak
relevan atau kurang kredibel. Pendekatan ini penting dalam penelitian kepustakaan
agar hasil analisis tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki kedalaman
argumentasi ilmiah (Merriam & Tisdell, 2016).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik
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(thematic analysis). Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis melalui
beberapa tahapan, yaitu reduksi data, kategorisasi tema, interpretasi makna, dan
penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola
hubungan antara agama dan kekuasaan pada Dinasti Safawiyah dan Mughal,
kemudian membandingkan karakteristik politik Islam pada kedua dinasti tersebut.
Proses analisis juga diarahkan untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta
pengaruh relasi agama dan negara terhadap perkembangan peradaban Islam. Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menghasilkan deskripsi historis,
tetapi juga membangun pemahaman interpretatif mengenai konstruksi legitimasi
politik Islam pada masa Safawiyah dan Mughal (Miles dkk., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Relasi Agama dan Kekuasaan pada Dinasti Safawiyah

Hasil kajian menunjukkan bahwa Dinasti Safawiyah membangun sistem
kekuasaan yang sangat erat dengan identitas keagamaan Syiah Imamiyah. Agama
tidak hanya berfungsi sebagai sistem keyakinan masyarakat, tetapi juga dijadikan
dasar legitimasi politik kerajaan. Penguasa Safawi menggunakan identitas Syiah
sebagai alat untuk memperkuat otoritas negara dan membedakan kekuasaan mereka
dari kerajaan Islam Sunni di sekitarnya, terutama Turki Usmani (Sobri & Fadil, 2025;
Syah dkk., 2025). Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembentukan negara
Safawi berlangsung melalui proses integrasi antara otoritas politik dan ideologi
keagamaan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penguasa Safawi secara aktif
membangun struktur sosial yang mendukung dominasi ideologi Syiah dalam
kehidupan masyarakat. Ulama memperoleh posisi penting dalam sistem
pemerintahan dan berperan dalam memperkuat legitimasi kekuasaan raja. Dalam
praktiknya, hubungan antara penguasa dan institusi keagamaan berjalan secara
mutualistik. Penguasa membutuhkan legitimasi religius dari ulama, sedangkan ulama
memperoleh perlindungan politik dan ruang pengaruh dalam kehidupan sosial
masyarakat (Elfandi, 2025; Lathifah dkk., 2021; Musonif & Azis, 2026). Situasi ini
menunjukkan bahwa agama menjadi bagian integral dari struktur kekuasaan kerajaan.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa Dinasti Safawiyah menggunakan
pendidikan dan institusi keagamaan sebagai sarana konsolidasi politik. Madrasah dan
pusat-pusat pendidikan Islam berkembang dengan orientasi penguatan ajaran Syiah.
Aktivitas pendidikan tidak hanya diarahkan pada pengembangan keilmuan, tetapi
juga pada pembentukan identitas ideologis masyarakat Persia. Melalui sistem
pendidikan tersebut, kerajaan berupaya menciptakan keseragaman pemahaman
keagamaan yang mendukung stabilitas politik negara (Aniroh, 2021; Fiti, 2025).

Selain itu, penerapan identitas Syiah sebagai ideologi negara memengaruhi
dinamika sosial masyarakat Persia. Beberapa kajian menunjukkan munculnya
ketegangan antara kelompok Sunni dan Syiah sebagai konsekuensi dari kebijakan
politik kerajaan. Konflik sektarian tidak hanya berkaitan dengan perbedaan teologis,
tetapi juga berkaitan dengan perebutan pengaruh politik dan legitimasi kekuasaan
(Syah dkk., 2025). Dalam konteks ini, agama menjadi instrumen politik yang
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digunakan untuk membangun loyalitas masyarakat terhadap kerajaan sekaligus
memperkuat identitas kolektif negara Safawi.

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa Dinasti Safawiyah
tidak sepenuhnya menerapkan pendekatan represif terhadap kelompok non-Syiah.
Pada masa tertentu, terutama pada era Shah Abbas I, kerajaan menunjukkan kebijakan
yang lebih terbuka dalam menjaga stabilitas sosial dan hubungan ekonomi. Toleransi
terhadap kelompok tertentu dilakukan sebagai bagian dari strategi politik untuk
mempertahankan kestabilan kerajaan dan memperkuat hubungan perdagangan
internasional (Robani & Nugraheni, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan agama dalam sistem kekuasaan Safawi tidak selalu bersifat kaku, tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan politik kerajaan.

Relasi Agama dan Kekuasaan pada Dinasti Mughal

Berbeda dengan Safawiyah, Dinasti Mughal memperlihatkan pola relasi agama
dan kekuasaan yang lebih akomodatif terhadap kondisi sosial masyarakat India yang
plural. Islam tetap menjadi identitas utama kerajaan, namun penguasa Mughal tidak
sepenuhnya menjadikan agama sebagai alat homogenisasi masyarakat. Pemerintahan
Mughal berkembang di tengah masyarakat yang terdiri atas berbagai agama, budaya,
dan etnis sehingga pendekatan politik yang digunakan lebih menekankan integrasi
sosial (A’yun & A’la, 2025; Khumayroh, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasa Mughal membangun legitimasi
kekuasaan melalui pendekatan politik yang bersifat inklusif. Pada masa Akbar,
kerajaan menerapkan kebijakan toleransi terhadap masyarakat Hindu dan kelompok
non-Muslim lainnya. Kelompok Hindu diberi ruang dalam birokrasi pemerintahan
dan aktivitas sosial politik kerajaan. Kebijakan tersebut memperlihatkan bahwa
stabilitas politik Mughal dibangun melalui upaya integrasi masyarakat multikultural,
bukan melalui penyeragaman identitas keagamaan (Khairanis & Kholil, 2025).

Dalam bidang sosial budaya, Dinasti Mughal menunjukkan proses akulturasi
yang cukup kuat antara Islam dan budaya lokal India. Hasil kajian memperlihatkan
bahwa perkembangan seni, arsitektur, bahasa, dan tradisi sosial pada masa Mughal
dipengaruhi oleh interaksi antara budaya Islam dan budaya India. Akulturasi tersebut
tidak hanya tampak dalam aspek budaya material, tetapi juga dalam pola hubungan
sosial masyarakat. Islam berkembang melalui proses adaptasi terhadap realitas budaya
lokal tanpa menghilangkan identitas keislaman kerajaan (Khumayroh, 2024).

Di bidang pendidikan dan intelektual, Dinasti Mughal juga menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Madrasah, pusat studi Islam, dan aktivitas intelektual
berkembang dengan dukungan kerajaan. Namun berbeda dengan Safawiyah,
pendidikan pada masa Mughal tidak diarahkan untuk membangun homogenisasi
ideologi tertentu. Aktivitas pendidikan lebih berkembang sebagai bagian dari
penguatan peradaban Islam dan kebutuhan administrasi kerajaan. Perkembangan
studi hadis dan ilmu-ilmu keislaman pada masa Mughal menunjukkan adanya
perhatian kerajaan terhadap pengembangan tradisi intelektual Islam di India
(Musonif, dkk., 2026; Waffa dkk., 2025; Wijaya dkk., 2025).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola politik yang inklusif tidak selalu
berjalan stabil. Pada periode akhir Dinasti Mughal, konflik sosial dan politik mulai
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meningkat akibat melemahnya integrasi kerajaan. Ketegangan antara kelompok
agama dan perebutan kekuasaan internal menyebabkan stabilitas politik Mughal
mengalami kemunduran (A’'yun & A’la, 2025). Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa pendekatan akomodatif yang diterapkan Mughal sangat bergantung pada
kekuatan kepemimpinan politik kerajaan dalam menjaga keseimbangan sosial
masyarakat multikultural.

Perbandingan Pola Relasi Agama dan Kekuasaan Safawiyah dan Mughal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinasti Safawiyah dan Mughal memiliki
pola relasi agama dan kekuasaan yang berbeda dalam membangun legitimasi politik
kerajaan. Dinasti Safawiyah cenderung menggunakan agama sebagai identitas politik
negara yang bersifat ideologis dan terpusat. Syiah dijadikan dasar legitimasi kekuasaan
sekaligus alat integrasi sosial masyarakat Persia (Saifudin dkk., 2026; Sobri & Fadil,
2025). Dalam konteks tersebut, agama berfungsi sebagai instrumen pembentukan
identitas negara dan penguatan otoritas politik kerajaan.

Sebaliknya, Dinasti Mughal lebih menampilkan pola relasi agama dan kekuasaan
yang bersifat adaptif dan inklusif. Islam tetap menjadi identitas kerajaan, tetapi
penguasa Mughal tidak menjadikan agama sebagai alat homogenisasi masyarakat
secara ketat. Pendekatan politik yang digunakan lebih diarahkan pada integrasi sosial
melalui toleransi dan akomodasi budaya lokal (Khairanis & Kholil, 2025; Khumayroh,
2024). Hal ini menunjukkan bahwa legitimasi kekuasaan Mughal dibangun melalui
stabilitas sosial dan kemampuan kerajaan mengelola masyarakat multikultural.

Perbedaan tersebut juga terlihat dalam hubungan antara negara dan institusi
keagamaan. Pada Dinasti Safawiyah, ulama memiliki posisi yang sangat kuat dalam
struktur kekuasaan negara. Institusi agama menjadi bagian penting dalam sistem
politik kerajaan (Lathifah dkk., 2021). Sementara itu, pada Dinasti Mughal, hubungan
antara penguasa dan kelompok agama cenderung lebih fleksibel dan tidak
sepenuhnya terikat pada dominasi institusi keagamaan tertentu (A'yun & A’la, 2025).

Dalam konteks sosial budaya, Safawiyah lebih menekankan pembentukan
identitas keagamaan yang seragam, sedangkan Mughal memperlihatkan pola
akulturasi antara Islam dan budaya lokal India. Akibatnya, perkembangan Islam pada
kedua dinasti menunjukkan karakter yang berbeda. Safawiyah berkembang sebagai
kerajaan dengan identitas politik-keagamaan yang kuat, sedangkan Mughal
berkembang sebagai kerajaan Islam multikultural yang lebih terbuka terhadap
keberagaman sosial masyarakat (Rambe dkk., 2025; Rosdiana & Hidayat, 2025).

Secara umum, hasil penelitian memperlihatkan bahwa relasi agama dan
kekuasaan pada Dinasti Safawiyah dan Mughal dibentuk oleh konteks sosial, politik,
dan budaya masing-masing wilayah. Kedua dinasti menunjukkan bahwa agama
memiliki posisi penting dalam sistem politik Islam, namun bentuk relasi antara agama
dan negara dapat berkembang secara berbeda sesuai dengan kebutuhan politik dan
kondisi masyarakat yang dihadapi kerajaan.

B. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi agama dan kekuasaan pada Dinasti
Safawiyah dan Mughal berkembang melalui konstruksi politik yang berbeda,
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meskipun keduanya sama-sama menempatkan Islam sebagai dasar legitimasi
pemerintahan. Temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan agama dan negara
dalam sejarah politik Islam tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
konteks sosial, budaya, dan kebutuhan politik masing-masing kerajaan. Dalam
Dinasti Safawiyah, agama berfungsi sebagai identitas ideologis negara yang digunakan
untuk memperkuat sentralisasi kekuasaan. Sementara itu, Dinasti Mughal
mengembangkan pola politik yang lebih akomodatif terhadap masyarakat
multikultural India. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa legitimasi politik dalam
kerajaan Islam tidak selalu dibangun melalui model teokrasi yang seragam, tetapi
dapat berkembang melalui strategi sosial-politik yang berbeda sesuai kondisi
masyarakat.

Temuan mengenai Dinasti Safawiyah memperlihatkan bahwa penggunaan Syiah
Imamiyah sebagai ideologi resmi negara menjadi instrumen penting dalam
membangun identitas politik kerajaan. Dalam perspektif politik Islam, kondisi
tersebut menunjukkan bahwa agama digunakan sebagai sumber legitimasi simbolik
untuk memperkuat otoritas penguasa. Hubungan yang erat antara ulama dan negara
pada masa Safawiyah menunjukkan adanya integrasi antara otoritas religius dan
kekuasaan politik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sobri & Fadil (2025) yang
menjelaskan bahwa Safawiyah berhasil membangun politik identitas Syiah sebagai
fondasi transformasi sosial dan politik Persia. Penelitian Lathifah dkk. (2021) juga
menunjukkan bahwa perkembangan pemikiran Islam pada masa Safawiyah
dipengaruhi oleh dominasi ideologi negara yang menjadikan agama sebagai
instrumen pembentukan identitas masyarakat.

Dalam konteks tersebut, relasi agama dan kekuasaan pada Dinasti Safawiyah
dapat dipahami sebagai bentuk konsolidasi politik berbasis ideologi keagamaan.
Agama tidak hanya digunakan untuk membangun loyalitas masyarakat, tetapi juga
menjadi alat untuk memperkuat homogenisasi sosial dan legitimasi kekuasaan
kerajaan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa identitas keagamaan memiliki fungsi
strategis dalam pembentukan negara Islam pada masa pertengahan. Temuan
penelitian ini memperluas hasil penelitian Syah dkk. (2025) yang menyoroti konflik
Sunni dan Syiah pada era Safawiyah sebagai dampak dari penguatan identitas politik
berbasis mazhab. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa konflik tersebut tidak hanya
berkaitan dengan perbedaan teologis, tetapi juga merupakan bagian dari strategi
politik negara dalam mempertahankan otoritas kekuasaan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan institusi
keagamaan menjadi instrumen penting dalam konsolidasi politik Safawiyah.
Pengembangan madrasah dan aktivitas pendidikan Islam diarahkan untuk
memperkuat penyebaran ideologi Syiah di tengah masyarakat Persia. Temuan ini
menguatkan penelitian Fiti (2025) yang menjelaskan bahwa madrasah pada masa
Safawi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai sarana
penyebaran ideologi negara. Penelitian Aniroh (2021) juga menunjukkan bahwa
pendidikan Islam pada masa Safawiyah berkembang melalui dukungan politik
kerajaan terhadap institusi keagamaan. Dalam konteks ini, pendidikan tidak bersifat
netral, melainkan menjadi bagian dari mekanisme pembentukan identitas sosial dan
politik masyarakat.
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Di sisi lain, hasil penelitian mengenai Dinasti Mughal menunjukkan pola relasi
agama dan kekuasaan yang lebih adaptif terhadap masyarakat multikultural. Islam
tetap menjadi dasar legitimasi kerajaan, tetapi penguasa Mughal tidak menerapkan
homogenisasi identitas agama secara ketat seperti yang terjadi pada Safawiyah.
Temuan ini memperlihatkan bahwa legitimasi politik Mughal dibangun melalui
kemampuan kerajaan dalam menjaga integrasi sosial dan stabilitas masyarakat yang
plural. Kebijakan toleransi dan akomodasi budaya yang diterapkan pada masa Akbar
menunjukkan bahwa kekuasaan politik Mughal berkembang melalui pendekatan
yang lebih inklusif terhadap kelompok non-Muslim.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Khumayroh (2024) yang
menjelaskan bahwa Dinasti Mughal berhasil membangun akulturasi antara Islam dan
budaya India tanpa menghilangkan identitas Islam kerajaan. Penelitian A'yun & A’la
(2025) juga menunjukkan bahwa integrasi sosial pada masa Mughal menjadi faktor
penting dalam menjaga stabilitas politik masyarakat India yang multikultural. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa toleransi bukan hanya merupakan bentuk sikap
sosial-keagamaan, tetapi juga strategi politik kerajaan dalam mempertahankan
legitimasi kekuasaan di tengah keberagaman masyarakat.

Dalam perspektif politik Islam, pola kekuasaan Mughal menunjukkan bahwa
legitimasi politik dapat dibangun melalui pendekatan sosial dan budaya, bukan
semata-mata melalui dominasi ideologi agama tertentu. Temuan ini memperlihatkan
bahwa Islam pada masa Mughal berkembang secara lebih adaptif terhadap budaya
lokal. Hal tersebut berbeda dengan Safawiyah yang lebih menekankan penyeragaman
identitas keagamaan sebagai basis negara. Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa perkembangan politik Islam pada masa pertengahan memiliki
karakter yang beragam dan dipengaruhi oleh konteks sosial masyarakat masing-
masing wilayah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa hubungan antara agama dan
pendidikan pada masa Mughal memiliki orientasi yang berbeda dibanding Safawiyah.
Pendidikan Islam pada masa Mughal berkembang sebagai bagian dari penguatan
tradisi intelektual dan administrasi kerajaan, bukan sebagai alat dominasi ideologi
tertentu. Temuan ini memperkuat penelitian Waffa dkk. (2025) yang menjelaskan
perkembangan studi hadis di India sebagai bagian dari kemajuan intelektual Islam
pada masa Mughal. Penelitian Wijaya dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa
perkembangan pendidikan Islam pada era pertengahan dipengaruhi oleh orientasi
politik dan kebutuhan sosial kerajaan. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi sarana
pengembangan peradaban Islam yang lebih terbuka terhadap dinamika sosial
masyarakat.

Perbedaan pola relasi agama dan kekuasaan antara Safawiyah dan Mughal
menunjukkan bahwa politik Islam historis berkembang secara dinamis dan
kontekstual. Temuan penelitian ini mengkritisi pandangan yang melihat hubungan
agama dan negara dalam sejarah Islam sebagai sistem yang tunggal dan seragam.
Safawiyah memperlihatkan model negara yang lebih ideologis dan terpusat,
sedangkan Mughal menunjukkan model kekuasaan Islam yang lebih fleksibel dan
multikultural. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian politik Islam
dengan menunjukkan bahwa praktik hubungan agama dan kekuasaan dalam sejarah
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Islam dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan legitimasi politik
masing-masing kerajaan.

Selain memberikan kontribusi teoretis, penelitian ini juga memiliki implikasi
praktis dalam memahami hubungan agama dan politik dalam masyarakat
kontemporer. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan agama sebagai
dasar legitimasi politik dapat menghasilkan bentuk integrasi sosial yang berbeda
tergantung pada cara negara mengelola keberagaman masyarakat. Safawiyah
menunjukkan bahwa homogenisasi identitas agama mampu memperkuat konsolidasi
politik, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik sektarian. Sebaliknya, Mughal
memperlihatkan bahwa pendekatan toleransi dan integrasi sosial dapat menciptakan
stabilitas politik dalam masyarakat multikultural, meskipun tetap menghadapi
tantangan dalam menjaga keseimbangan kekuasaan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa relasi agama dan kekuasaan
pada Dinasti Safawiyah dan Mughal tidak hanya berkaitan dengan sejarah politik
Islam, tetapi juga menunjukkan bagaimana agama digunakan sebagai instrumen
pembentukan identitas, legitimasi kekuasaan, dan integrasi sosial dalam
perkembangan peradaban Islam. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dinamika
politik Islam historis memiliki kompleksitas yang tidak dapat dipahami hanya melalui
pendekatan deskriptif sejarah, tetapi memerlukan analisis kritis terhadap hubungan
antara ideologi keagamaan, kekuasaan politik, dan konteks sosial masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi agama dan kekuasaan pada Dinasti
Safawiyah dan Mughal berkembang melalui pola politik Islam yang berbeda sesuai
dengan konteks sosial dan budaya masing-masing wilayah. Dinasti Safawiyah
membangun legitimasi politik melalui penguatan identitas Syiah sebagai ideologi
resmi negara, sehingga agama berfungsi sebagai instrumen konsolidasi kekuasaan dan
pembentukan identitas politik masyarakat Persia. Hubungan yang erat antara ulama
dan negara, penguatan institusi pendidikan keagamaan, serta penggunaan identitas
mazhab sebagai dasar legitimasi menunjukkan bahwa sistem politik Safawiyah
cenderung bersifat ideologis dan terpusat. Sementara itu, Dinasti Mughal
memperlihatkan pola relasi agama dan kekuasaan yang lebih adaptif dan inklusif
melalui pendekatan toleransi, integrasi sosial, dan akulturasi budaya. Islam tetap
menjadi identitas utama kerajaan, tetapi legitimasi kekuasaan dibangun melalui
kemampuan penguasa dalam mengelola masyarakat multikultural dan menjaga
stabilitas sosial politik India.

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa hubungan agama dan negara
dalam sejarah politik Islam tidak bersifat tunggal, melainkan berkembang secara
dinamis sesuai dengan kebutuhan politik dan kondisi masyarakat yang dihadapi
kerajaan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa agama dalam konteks kerajaan
Islam pertengahan tidak hanya berfungsi sebagai sistem spiritual, tetapi juga sebagai
instrumen legitimasi kekuasaan, pembentukan identitas sosial, dan pengelolaan
integrasi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memperluas kajian politik Islam historis melalui pendekatan komparatif terhadap
Dinasti Safawiyah dan Mughal. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian
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yang lebih spesifik mengenai pengaruh relasi agama dan kekuasaan terhadap
dinamika sosial masyarakat Muslim kontemporer atau perbandingan politik Islam
antara kerajaan Islam lainnya pada periode pertengahan dan modern.
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